BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian tentang  “Makna

Tradisi Rebo Wekasan dan Pengambilan Air Salamun di
Masjid Jami' Wali Al-Ma'mur Desa Jepang Kecamatan Mejobo
Kabupaten Kudus, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Prosesi Tradisi Rebo Wekasan dan Pengambilan Air
Salamun berlangsung atas berbagai rangkaian acara,
diantaranya pengajian umum, khotmil al-Qur’an bil ghoib
dan khotmil al-Qur’an bin nadhor, pentas seni dan bazar
produk UMKM, Kirab Budaya Rebo Wekasan dan Kirab
Air Salamun, Ritual dan Pengambilan Air Salamun.

Makna Tradisi Rebo Wekasan dan Pengambilan Air
Salamun yaitu berkaitan pada aspek keimanan atau hablum
min Allah, artinya dalam tradisi yang dilaksanakan
mengandung unsur utama memohon perlindungan dan
meminta keselamatan kepada Allah dengan mengingat
kebesaran dan kuasa-Nya, mengimani kitab-Nya, hari akhir,
dan gadha gadar yang telah ditetapkan-Nya. Makna tradisi
Rebo Wekasan dan pengambilan Air Salamun juga
berkaitan pada aspek sosial atau hablum min an-nas, artinya
hubungan dengan antar manusia dan sekitarnya tidak
dilupakan dengan selalu bersyukur atas hal-hal yang terjadi
disekitarnya dan senantiasa mengambil hikmah dibalik
setiap peristiawa yang ada.

Makna Tradisi Rebo Wekasan dan Pengambilan Air
Salamun dalam perspektif agidah Islam menurut Hasan al-
Banna, diantaranya ilahiyat merupakan pembahasan agidah
Islam yang membahas tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan llah seperti wujud Allah SWT, nama-
nama dan sifat Allah SWT, perbuatan-perbuatan (af'al)
Allah SWT, dan lain sebagainya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka

penulis mengemukakan beberapa saran untuk masyarakat
sekitar dan penulis selanjutnya yang tertarik dengan penelitian

110



tentang makna Tradisi Rebo Wekasan dan Pengambilan Air
Salamun di Masjid Jami” Wali AI-MA’mur Desa Jepang.
1. Masyarakat Sekitar

a. Masyarakat sekitar hendaknya selalu mengingat dan tahu
sejarah dan asal muasal setiap tempat, terutama tempat
yang ditinggalinya.

b. Masyarak sekitar  diharapkan selalu  menjaga,
melestarikan apa yang menjadi tradisi dan mengetahui
makna dibalik tradisi yang dilaksanakan.

2. Penulis Selanjutnya

a. Penulis diharapkan mendalami konsep nilai agidah
dalam makna tradisi Rebo Wekasan dan Pengambilan
Air Salamun dengan merujuk pada berbagai pada
berbagai sumber dan referensi terkait.

b. Penulis disarankan meningkatkan kesiapannya dalam
pengumpulan data ketika melakukan wawancara
narasumber bersama narasumber yang kompeten dan
sesuai bidang, guna mendukung penelitian dan penulisan
yang lebih baik.
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